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Intisari - Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya limbah styrofoam

dan solusi atas limbah styrofoam

vakni dengan menjadikan limbah styrofoam sehagai hahan baku pembuatan

lem kertas. Implementasi langsung dari Pengabdian ini adalah melakukan pelatihan tentang cara pembuatan
lem kertas dari bahan styrofoam bekas yang ada di sckitar kita. Schingga pengabdian ini akan bermanfaat
langsung terhadap perubahan pola pikir masyarakat tentang styrofoam dan kemampuan masyarakat di dalam
memanfaatkan Jlimbah styrofoam menjadi produk yang bermanfaat. Kegiatan ini dilakukan di desa lingsuh
Rajubasa, dan sasavan khusus adalah masyarakat dengan tingkat penghasilan yang rendah, sehingga
diharapkan dengan adanya pelatihan ini dapat meninghatkan penghasilan dari masyarakat ito sendiri.

Kata kunct —- styrofoam, limbah, lem kertas, desa lingsuh

I. PENDAHULUAN

Seciring Perkembangan I'eknologi Industri, banyak
diproduksi bahan pengemas yang praktis dan menarik.
Sementara itu dalam bisnis pangan. salah satu bahan
pengemas  pangan - yang paiing  popular adalah
Styrofoam atau polistirena. Styrofoam menjadi pilihan
bisnis pangan Karena mampu mencegah kebocoran
dan tetap mempertahankan bentuknya saat dipegang.
Sefain  itu,  bahan  tersebut juga  mampu
mempertahankan  panas dan dingin tetapi  wwp
nyvaman  dipegang. mempertahankan kescgaran dun
keutuhan bahan yang dikemas. biaya murah, lebih
aman. serta ringan. (Manurung, 20085,

Namun, riset terkini  membuktikan bahwa
Styrofoam  diragukan kcamananya jika digunakan
sebagai pengemas makanan, dan juga tidak ramah
lingkungan karena tidak dapat diuraikan sama sckali.
Mengingat betapa berbahayanya dampak Styrofoam
bagi keschatan dan lingkungan, maka harus dicari
alternatif lain, agar limbah styrofoam tidak menjadi
pengganggu.  Limbah Styrofoam  dapat digunakan
kembali. beberapa produk seperti lampu hias. batako
tahan gempa, pengeras suara, dan salah satunya adalah
dapat dijadikan lem kertas (Peluang Bisnis, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka masvarakat perlu
mengcetahui cara-cara pemantaatan limbah Styrofoam
bekas tersebut dengan memberikan pelatihan pada
masyarakat tentang  pembuatan lem kertas  dari
styrofoam  bekas. schingga  masyarakat  dapat
mengambil mantaat dari barang-barang bekas yang
ada di kehidupan sehari-hari. dan hasil barang daur
ulang tersebut dapat dijual dan bernilai ckonomi.

Kegiatan ini dilaksanakan bagi masyarakat di Desa
Lingsuh, Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung. Desa
Lingsuh merupakan scbuah desa yanz mulai padat

penduduknya, dengan Jatar belakang  pendidikan
masyarakat menengah. Salah satu mata pencaharian
penduduk adalah berkaitan dengan industri rumahan
yang yang tak luput dari kebutuhan lem ini sebagas
perckat. Memang masih  menggunakan  cara-card
tradisional yang sangat sederhana. Berdasarkan hal

tersebut, maka mendorong kegiatan ini sangat perl:

dilaksanakan. Adanya pelatihan nmasyarakat tentang
cara-cara  pemanfaatan limbah styrofoam  bekas
schagai lem kertas. akan meningkatkan pengetahuan
mercka  dan  akan  memberikan manfaat  buat
masyarakat tersebut. Lem kertas vang dihasilkan i
dapat dimanfaatkan sendiri atau dapat dijual sehingga
Jebih mepuuntunghan secara chonomi.

Adanya kegiatan pelatihan tentang pembuatan lem
kertas dalam upaya pemanfaatan limbah styrofoam.
akan memberi pengetahuan dan dapat diaplikasikan
oleh mercka dalam kehidupan schari-hari, schinggs

dapat memanfaatkan parang bekas dalam hal it

limbah styrofoam yang tidak dapat di daur ulang das
menyebabkan pencemaran lingkungan. maka produk
vang dihasilkan ini merupakan afternatit yang sangat
potensial untuk dijual schingga dapat memberikan

keuntungan sccara ekonomi. Pelatihan ini juga akoan
meningkatkan - wawasan mercka serta  menunjang
perkembangan pembangunan Khususnya dalam bidang

ckonomi rumah tangga.
Berdasarkan gambaran analisis situasi dan
survey tim pengabdian pada khalayak sasarvan. maks

diidentifikasi  beberapa  masalah  yang berkenaan

dengan upaya pelatihan pembuatan lem kertas dalam
upaya

pemanfaatan limbah styrofoam pada masyarakat
vaitu:
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1. Memberi pengetahuan tentang pemantaatan
fimbah styrotoam dan konsep-konsep pembuatan lem
kertas.

3 Memberi  pelatihan cara pembuatan fem
kertas dari bahan styrofoam bekas yang ada di sckitar
kita.

1. METODE PELAKSANAAN

Masvarakat dipitih - adalah
Masyarakat Desa Lingsub merupakan sebuah desa
vang mulai padat penduduknya. dengan mayoritas ibu-
ibunya adalah ibu  Rumah Tangga dan schagian
menjadi pedagang dengan latar belakang pendidikan
menengah. Kedua hal i merupakan taktor penting

sasaran - yuang

Tabel 1. Aktivitas Program Implementasi K cztatan PKM

yvang  mendorong kegiatan  ini - sangat perlu
dilaksanakan.

Metode Keeiatan vang  akan digunakan  dalam
keziatan PKM ini adalah metode Participatory Raral
Approisal (PRAY yang melibatkan masyarakat dalam
kegiatan sceara keseluruhan. Pelaksanaan kegiatan ini
melalui penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi serta
cvaluasi untuk melihat efektivitas program schingga
program akan Lersosialisasi dengan baik serta efisien.
Metode lainnya menggunakan istilah metode Kaji
tindak vang dalam hal ini meliputi pembuatan produk,
demonstrasi dan pelatihan ditujukan pada kelompok-
kelompok keeil masyarakat di Desa lingsuh, Rajabasa
yang menjadi Khalavak sasaran. Kegiatan yang telah
dilaksanakan adalah schagai berikut @

No | Jenis Kegiatan _ Aktivitas ___‘_L’:misip:wi Pelaksana | Kclcrangﬂ___{
1| Persiupan Kerjazama | Site Visit ke Tim Berkomunikasi
Masvarakat Desa Berlanjut
Lingsuh
2 Kerjasama dengan Menjalin Hubungan Tim Komunikast
kelompok kecil Berlanjut
masyarakat
3 Sosialisasi Informasi program Tim Komunikasi
pada kelompok kecil Berlanjut
masyarakat
4 Peinyusunan Jadwal dan Topik Tim dan Kelompok Komunikasi
Program Program yang akan Kecil Masyarakat Berlanjut
diberikan sclama 3
| bulan I - .
5 | Aplikasi Lem Kertas Menyiapkan alat dan | Tim dan Kelompok Output: Lem Kertas
| dari Styrctoam kelompok kecil vang dupat
masyurakat dimanfaatkan yang
1 berasal dari Limbah
Styrofoam
6 Evaluasi Bimbingan yung Tim dan Kelompok Rekomendast
berhubungan dengan
teknis pembuatan
lem kertas,
penjualan lem kertas
dan pemasaran lem
kertas
7 Seminar Pengabdian | Melaksznakan Tim Output: Prosiding
seminar dan
dipublikasikan |

J11. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Kegiatan
SEBAGAI

PEMBUATAN  LEM
MENGATASI

UPAYA

KERTAS
LIMBAH

STYROFOAM DI DESA LINGSUH KECAMATAN
RAJABASA telah dilaksanakan pada tanggal 20
Agustus 2017. Penyuluhan ini dihadiri oleh 16 Orang.

Semua  peserta antusias mengikuti  acara  sampai
selesai.

Materi penyuluhan yang disampaikarn terdin dari 3
modul utama dan satu modul tarabahan yaitu

1. modul 1. Tentang Styrotoam

2. modul 2. Tentang Pemantaatan Styrofoam di
Indonesia dan Dunia



2. modul 3. Tentang Limbah Styrotoam  dan
bahayvanya

4. modul 4. Tentang  Pemantaatan
Styrofoam

Sebetum dilakukan penyuluhan, dilakukan pretest
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
pelatihan. Pre-test-digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan sasaran schelum  dilakukun pelatihan.
Dan di akhir kegiatan penyuluhan dilakukan post-test
untuk mengukur kembali tingkat pengetahuan sasaran
sctelah dilakukan pelatihan

Limbuh

Untuk  menilai berhasil  tdaknva kegiatan ini
penyaji menggunakan nilai acuan schagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Kegiatan

Nifai (V- 100) Keierangan
__.\]iiui >= 85 Sempurna

Nilai >= 75 Berhasil

Nilai >= 60 Cukup

Nilai >= 43 Kurang

Nilai < 45 Gagal

Komposisi  indikator atau tujuan  instruksional
khusus untuk setiap bagian pada soal tes awal dan tes
akhir adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Komposisi Indikator pada Tes Awal dan
Tes Akhir

Indikator / R |
N Tujuan Butir | Jumlah ;

0 Instruksional | Soal Soal ‘i,‘“
Khusus (T1K) (%)

Pengetahuan
1| tentang Limbah | 1-2
Styrofoam

"~

40

Pengetahuan
tentang Lem 34 2 40
Kertas
Pengetahuan
tentang
Pemantaatan

Limbah 5 1 20
Styrofoam
Sebagai Lem
Kertas

[_ Tota!

Hasil tes awal dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

9

)

g

100

Tabel 4. Hasil Tes Awal

106

No | Responden | TIK1 | TIK2 | TIK3 | Nilai

1 | Responden | 2 0 0 40

2 | Responden 2 0 2 0 40
3 | Responden 3 0 1 2 60
4 | Responden 4 0 | 0 20 =
5 | Responden 5 i 0 | 40 3
6 | Responden 6 | | | 60 =
7 | Responden 7 | 0 0 20
8 | Responden 8 1 0 2 60 ¢
9 | Responden 9 ! ] 1 61} 3
: —4
10 | Responden 0 1 0 20 8§
10 {
11 | Responden 0 | 1 40 B
11 J!
12 | Responden | 0 | 40 é
12
13 | Responden | I | 60
13 :
14 | Responden 1 | | G0 i
14 _5
15 | Responden 1 | | 60 1
15 1
16 | Responden l 1 | 60
16 l
Rata2 soal | 084 | 034 [ o34 | 086 ©
terjawab benar 2
Jumlah soal 2 2 2 6 N
Pencapaian  TIK | 42% | 17% | 42% | 33.7% |

Dari hasil tes awal di atas dapat dilihat bahwa
kondisi awal peserta untuk kegiatan pengabdian ini
adalah scbagai berikut:

a.  Pengetahuan tentang Pengetahuan Limbah
Siyrofoam : 42 %

b.  Pengetahuan tentang I.em Kertas: 17 %

¢.  Pengetahuan tentang Pemanfaatan Limbah
Styrofoam Sebagai Lem Kertas: 67 %

Dengan demikian rata-rata pengetahuan peserta
tentang Limbah Styrofoam hanya mencapai 43% (<
45%), vang berarti secara umum pengetahuan peserta
masih sangat kurang.

Hasil tes akhir dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Akhir

TIK

No | Responden 1 2 3 4 5 Nila:
Responden | | | | 0 h{H
|
Responden 1 1 0 0 ! 60
2
Responden 0 1 | | 1 80
3
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4 | Responden ! 1 I | | 100 Awal
4 2 | TIK-Tes 83 |42 75| 75|75 73
3| Responden ! ] 0 | ! S0 Akhir
5 Kemajuan 41 12533 ] 8 |20 30
6| Responden | 0 I ] I NI T
6 Dari hasil evaluasi. dapat dilihat bahwa telah
7| Responden 0 ! 1 0 ! 60 terjadi - peningkatan  pengetahuan  para peserta
7 mengenai pemanfaatan Limbali Stvrofoam.
8 | Responden | 0 | | ] 60 Antusiasme dan animo peserta untuk mencrima dan
8 menambah pengetahuan selama kegiatan berlangsung
9 | Responden ! 0 | | | 80 Juga mempermudah wansfer pengetahuan,
9 Dengan bertambahnya  pengetahuan peserta
10| Responden ] 0 ] 0 ! OHl) diharapkan juga dapat memberikan kontribusi positif
10 bagi peningkatan kescjahteraan para masyarakat di
Il | Responden 1 1 0 | 0 60 lingkungan mercka. Kegiatan ini lebih pada pemberian
11 motivasi bagi upaya masyarakat terus menambah
12 | Responden : ) 1 | | S0 pengetahuan yang berdampak langsung dan nyata bagi
12 Kescjahteraan mercka. Dari beberapa diskusi setelah
i3 | Responden 3 0 0 ) <0 ceramah  terlibat keinginan beberapa peserta untuk
13 mcn;‘r:pkz}u{l ; la{l)gst{llg pcngcluh:ﬂn yang ‘(ﬁ\mku
= - - - - peroleh.  Hal ini juga merupakan satu indikator
4 ﬁ..\pondm : 0 ' : ! 80 keberhasilan kegiatan pengabdian mus_vur:_ukut ini.
= Selama  kegiatan  berlangsung  terlihat - peserta
15 R.c.\‘pondcn I 4 I ! ! 80 begitu antusias mengikuti penyajian materi maupun
13 pada saat tanya-jawab atau diskusi. Hal ini dapat
16 ] Responden ! 0 ! | ! 80 dipahami karena informasi yang diberikan tergolong
16 masih baru bagi para peserta dan menjadi sumber
Rata2 soal | 0.83 | 042 | 0.75 | 6.75 | 0.75 | 0.73 inspirasi bagi para peserta untuk meningkatkan nilai
terjawab benar ckonomi dari limbah styrofoam.
Jumlah soal 2 ! I ! l ! Meski pada beberapd bagian materi tampak aguk
Pencapaian TIK | 83% [ 42% | 75% | 75% | 75% | 734 sulit  dimengerti namun - sccara umum - peserta
(% memahami tentang konsep pengolahan styrofoam dan

manfaatnya. bahan baku yang dapat digunakan serta
teknologi  sederhana pembuatannya.  Kegiatan
pelatihan ini secara garis besar dapat diluksanakan
dengan lancar, interaktil’ dan dengan animo yang besar
dari peserta.

Dari hasil tes akhir terlihat bahwa kondisi akhir
peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah sebagai berikut :

a.  Pengetahuan tentang Pengetahuan  Limbah
Styrofoam : 83 %

b.  Pengetahuan tentang Lem Kertas: 42 %

¢ Pengetahuan tentang Pemanfaatan  Limbah
Styrotoam Sebagai Lem Kertas: 75 %

Dengan demikian rata-rata pengetahuan peserta
tentung Femantaatan Limbah Styrofoam Sebagai Lem
Kertas mencapai 70% (> 60%), vang berarti secara
umum  kegiatan  penyuluban  telah dapat  diterima
dengan  baik  olch  peserta  dan menunjukkan
keberhasilan yang nyata.

Jika dilihat dari pencapaian tujuan instruksional
khusus sebelum dan sesudah kegiatan ini terjadi
peningkatun rata-rata scbesar:

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang teiah
diuraikan terscbut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat Desa Lingsuh Kecamatan
Rajabasa tentang  pemanfaatan  limbah  styrofoam
menjadi - lem kertas. Dengan pengetahuan ini
diharapkan sclanjutnya para peserta tersebut dapat
mempraktekkan langsung di rumahnya masing-masing
pengetahuan vang mercka peroleh, sehingga dapat
meningkatkan ketrampilan dan kesgjahteraan rumah

tangga.  memperbaiki - lingkungan  sekitarnya,

Tabel 6. Peningkatan TIK mcningkmk?n kgﬁc!\atall dan kescejahteraan

' TIK [ Rata- | nms_\furk!kal itu scmhrl.. o
No | Pencapaian ] 2 | 8 408 : catn Kegiatan  pengabdian  masyarakat  semacam  ini
T | TIK-Tes 2174267 4"5 a3 schaiknya dilakukan sccara berkala dan meluas ke

dacrah-dacrah lTainnya, schingga pengetahuan yang




dikembangkan di kampus dapat lebih berguna bagi
masvarakat  Indonesia, - Khususnya di Propinsi
Lampung.
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